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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 
pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive sampling dan snowball sampling. Subjek dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Purworejo dengan kemampuan tinggi yang sudah memperoleh materi 
pola bilangan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tes, wawancara, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi telah 
mampu menyelesaikan soal masalah matematika dengan memuat aspek berpikir komputasional. Aspek yang 
termuat yaitu dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma. Berpikir algoritma 
dilakukan dari awal hingga akhir. Langkah pertama yang dilakukan oleh siswa yaitu melakukan dekomposisi 
masalah, namun telah didahului berpikir algoritma dalam menentukan kegiatan dekomposisi masalah yang akan 
dilakukan oleh siswa. Sedangkan, abstraksi berlangsung sejak siswa melakukan dekomposisi masalah dengan 
langkah mengubah masalah matematika menjadi model matematika. Setelah dekomposisi masalah, muncul 
pengenalan pola yang mana langkah pengenalan pola ini tidak sepenuhnya dilakukan secara tertulis. 
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1. PENDAHULUAN  

Kerangka pendidikan yang strategis merupakan hal penting untuk menghadapi tantangan global pada 
abad ke-21. Berkembangnya teknologi memasuki era 5.0 ini merupakan suatu tantangan bagi pendidikan 
Indonesia dalam menciptakan kurikulum yang dinamis dan strategis (Danindra, 2020). Hal ini menuntut para 
siswa untuk menguasai berbagai keterampilan. Berdasarkan National Science Teacher Association (NSTA) 
keterampilan fundamental yang harus dikembangkan pada abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir dan 
keterampilan pemecahan masalah (Bernard et al., 2018). Salah satu hal yang dapat dikembangkan dari 
kemampuan berpikir yaitu berpikir komputasional (Denning, P., & Matti, 2019). Hal ini karena berpikir 
komputasional digunakan sebagai pendekatan untuk memecahkan masalah (Batul et al., 2022; Delyana, 2015). 
Berpikir komputasional merupakan keterampilan dasar mencakup berbagai bidang. Bidang pendidikan juga 
melibatkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini mencakup pemecahan 
masalah hingga perilaku manusia dengan menggambarkan konsep dasar ilmu komputer (Wing, 2017). 

Memecahkan masalah melalui berpikir komputasional tidak hanya menerapkan konsep dalam 
menyelesaikan masalah, tetapi lebih fokus pada proses menyelesaikannya (Masfingatin et al., 2018). Oleh karena 
itu, ini menjadi hal penting yang harus dimiliki siswa pada pembelajaran abad ke-21 untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang ada. 

Namun, realitanya pembelajaran matematika berjalan secara monoton. Hal ini mencakup guru 
memaparkan materi, memberikan contoh, latihan soal, mengecek jawaban siswa, dan memberikan pekerjaan 
rumah. Akibatnya membuat siswa kurang tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir komputasional 
yang berdampak terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa menjadi rendah (Marchelin et al., 2022; 
Supiarmo et al., 2021). Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika juga masih 
rendah (Zulfah, 2017). Banyak siswa yang belum terbiasa bahkan kesulitan dalam menyelesaikan bentuk soal 
problem-solving. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 
menerapkan berpikir komputasional. 

Berpikir komputasional mencakup empat keterampilan operasional antara lain dekomposisi, pengenalan 
pola, abstraksi, dan berpikir algoritma (Supiarmo et al., 2021). Keterampilan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  

https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.752
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 12, No. 4, Desember 2022 https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.752 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1103 

Tabel 1. Indikator berpikir komputasional siswa 

Indikator Berpikir 
Komputasional 

Sub-Indikator Berpikir Komputasional 

Dekomposisi Siswa dapat mengidentifikasi informasi atau menguraikan masalah yang diketahui 
dari permasalahan yang diberikan. 

Pengenalan Pola Siswa dapat menemukan pola serupa ataupun berbeda yang kemudian digunakan 
untuk menyelesaikan masalah yang disajikan untuk mendapatkan suatu penyelesaian. 

Abstraksi Siswa dapat mengubah masalah matematika menjadi model matematika.  
Berpikir Algoritma Siswa dapat menjabarkan langkah-langkah logis untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan.  

Melalui keterampilan berpikir komputasional ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika dengan menyederhanakan masalah kompleks menjadi beberapa aspek yang memudahkan siswa 
dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Masalah matematika yang diberikan akan lebih 
mudah diselesaikan jika siswa terbiasa berpikir secara komputasional (Angeli & Giannakos, 2020). Pada 
pembelajaran materi pola bilangan dapat digunakan untuk mengembangkan dan mengeksplorasi kemampuan 
berpikir komputasional siswa (Marion et al., 2015). Sehingga dapat dilihat aspek atau keterampilan apa saja yang 
termuat ketika siswa menyelesaikan soal tersebut. Apakah memuat keterampilan dekomposisi, pengenalan pola, 
abstraksi, dan berpikir algoritma atau hanya beberapa keterampilan saja. Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional siswa SMP dalam memecahkan 
masalah matematika pada materi pola bilangan. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang pengambilan 
datanya dilaksanakan pada bulan Juni 2022. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir komputasional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Masalah matematika yang 
diujikan yaitu materi pola bilangan berupa soal uraian yang dapat diselesaikan dengan aspek berpikir 
komputasional dan telah divalidasi oleh ahli. Setelah dilakukan tes, dilanjutkan dengan wawancara untuk 
memperdalam data yang sudah diperoleh. Selama siswa mengerjakan tes, semua hal yang dilakukan oleh masing-
masing siswa dicatat pada lembar catatan lapangan. Pengambilan data dilakukan secara bergantian dengan teknik 
snowball sampling. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Purworejo, dengan subjek penelitian ini yaitu siswa 
kelas VIII pada tahun pelajaran 2021/2022. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dengan kategori siswa berkemampuan tinggi. Setelah dilakukan tes dan wawancara, maka dilakukan 
analisis dengan cara reduksi data, selanjutnya yaitu menyajikan data (data display), dan verifikasi (Sugiyono, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari 7 calon subjek dengan kategori siswa berkemapuan tinggi, terdapat 5 data jenuh. Dari kelima data 
tersebut, diambil 2 subjek penelitian dengan jawaban yang identik. Dari dua jawaban identik tersebut akan 
dibahas satu jawaban berikut ini. Hal pertama yang dilakukan oleh subjek dalam menyelesaikan tes berpikir 
komputasional yaitu membaca soal terlebih dahulu. Kemudian menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan. 
Terdapat indikator berpikir komputasional yang termuat yaitu aspek dekomposisi, dimana subjek mampu 
menguraikan masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Aktivitas ini ditunjukkan dengan menyusun pola 
yang diketahui pada batik cap dan batik tulis. Dalam menyusun pola yang diketahui, subjek langung menuliskan 
dengan susunan angka. Selain itu subjek menuliskan hal yang ditanyakan pada soal. Hasil pekerjaan subjek yang 
menunjukkan aspek dekomposisi masalah ditunjukkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Aspek dekomposisi masalah 
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Langkah selanjutnya yang diambil yaitu menuliskan kembali pola batik tulis yang diketahui. Kemudian 
subjek langsung menuliskan pola umum pada batik tulis. Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh subjek 
ditunjukkan pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Pola umum batik tulis 

Alasan subjek langsung menuliskan 𝑛2 sebagai pola umum batik tulis yaitu pola pada batik tulis 
merupakan pola yang tersusun berdasarkan pola bilangan kuadrat. Jadi, jumlah produksi kain batik tulis pada 
setiap harinya memiliki jumlah sama dengan bilangan kuadrat yang dimulai dari satu. Hari pertama sebanyak 1, 
maka 1 sama dengan 12. Hari kedua sebanyak 4 kain batik tulis, yang mana 4 sama dengan 22, dan seterusnya 
hingga hari keempat. Oleh karena itu, subjek menyimpulkan bahwa pola umum dari batik tulis yaitu 𝑛2 atau 
pola bilangan kuadrat. 

Sedangkan, subjek menentukan pola umum pada batik cap dengan berpedoman pada pola sebelumnya 
(pola batik tulis). Subjek melihat pola batik tulis sebagai acuan untuk menemukan pola 𝑛2+1, yaitu dengan cara 
melihat selisih pada kedua pola tersebut. Hal ini ditunjukkan ketika subjek mengurangkan masing-masing 
jumlah produksi batik cap dengan batik tulis berdasarkan hari yang bersesuaian. Hasil pekerjaan subjek yang 
memuat aspek pengenalan pola pada batik cap dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Pengenalan pola 

Setelah masing-masing jumlah produksi batik cap dikurangkan dengan satu, maka akan terbentuk pola 
batik tulis. Oleh karena itu, subjek menyimpulkan bahwa pola umum yang terbentuk untuk batik cap yaitu pola 
𝑛2+1. Subjek langsung mengitung jumlah dari masing-masing batik yang harus diproduksi pada hari ke-20 
setelah menemukan pola umum. Subjek menghitung jumlah kain batik yang harus diproduksi pada hari ke-20 
tepat setelah pola umum dari masing-masing batik ditemukan. Dapat dikatakan bahwa berpikir algoritma pada 
subjek terjadi bersamaan dengan pengenalan pola bahkan berpikir algoritma terjadi sejak dekomposisi masalah 
hingga akhir. Pada gambar 4 dapat dilihat hasil pekerjaan siswa mengenai hal tersebut. 

Gambar 4. Pengenalan pola dan berpikir algoritma 

Berdasarkan jawaban dari subjek menunjukkan bahwa pengenalan pola telah termuat dalam langkah 
penyelesaian masalah. Pengenalan pola ini dibuktikan dengan adanya pola umum pada masing-masing pola batik 
dan abstraksi dilakukan sejak dekomposisi masalah dilakukan. Subjek dari awal telah melakukan abstraksi yaitu 
dengan mengubah masalah matematika kedalam model matematika. Abstraksi yang terjadi pada saat 
dekomposisi masalah yaitu subjek menuliskan pola yang diketahui langsung dengan susunan angka. Sedangkan, 
abstraksi yang dilakukan pada pengenalan pola dan berpikir algoritma yaitu adanya permisalan dengan 𝑛 untuk 
menunjukkan pola umum yang dimaksud. 

Langkah terakhir yang dilakukan subjek yaitu menuliskan kesimpulan atas masalah dan penyelesaiannya. 
Kesimpulan yang dituliskan tertuang pada gambar 5. 

Pengenalan 

pola Berpikir 

algoritma 
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Gambar 5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil tes, wawancara mendalam, dan catatan lapangan siswa dengan kemampuan 
tinggi mengambil langkah pertama dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu dengan menguraikan 
masalah kedalam masalah yang lebih sederhana untuk mendapatkan informasi dari masalah yang disajikan. 
Langkah menyelesaikan masalah kompleks dengan cara menyederhanakan atau menguraikan kedalam masalah 
yang lebih sederhana agar lebih mudah dipahami dan dipecahkan (Lee et al., 2014) merupakan aspek 
dekomposisi masalah yang telah dilakukan oleh siswa dengan kemampuan tinggi. Hal yang dilakukan siswa 
dalam dekomposisi masalah yaitu menguraikan permasalahan yang diberikan dengan menuliskan hal-hal yang 
diketahui pada soal. Serta menuliskan hal yang ditanyakan atau masalah apa yang harus diselesaikan. Abstraksi 
dan berpikir algoritma dilakukan siswa dengan kemampuan tinggi ketika melakukan dekomposisi masalah. 
Abstraksi muncul karena siswa dengan kemampuan tinggi telah mampu mengubah permasalahan yang ada 
kedalam model matematika. Ketika siswa dengan kemampuan tinggi melakukan dekomposisi masalah, berpikir 
algoritma terjadi karena siswa mampu menyusun langkah-langkah logis untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Hal yang ditunjukkan yaitu dengan adanya strategi untuk mengubah masalah matematika kedalam 
model matematika.  

Setelah melakukan dekomposisi masalah dengan menggunakan model matematika, siswa dengan 
kemampuan tinggi menyusun penyelesaian untuk menemukan pola umum. Pada pengenalan pola ini, siswa 
dengan kemampuan tinggi telah mampu mengenali pola dengan melihat pola yang identik atau pola yang sudah 
dikenali sebelumnya (Lee et al., 2014). Adanya pola yang identik mendorong siswa lebih mudah untuk 
menemukan pola yang baru. Pengenalan pola yang dilakukan oleh siswa kemampuan tinggi dapat dikatakan 
belum sempurna, meskipun dalam menyelesaikan masalah matematika sudah memuat aspek pengenalan pola. 
Dikatakan belum sempurna karena siswa belum sepenuhnya dapat menjabarkan proses pengenalan pola 
kedalam bentuk tertulis. Hal ini terjadi ketika siswa menemukan pola yang sudah dikenali, siswa cenderung tidak 
menguraikan pola tersebut. Siswa cenderung menuliskan pola umumnya saja atau telah menjabarkan proses 
menemukan pola umum, tetapi tidak semuanya.  

Siswa dengan kemampuan tinggi telah mahir dalam melakukan abstraksi. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya abstraksi sejak dekomposisi masalah. Siswa dengan kemampuan tinggi telah mampu mengubah masalah 
matematika kedalam model matematika yang tentunya hal ini akan lebih memudahkan dalam menyusun 
langkah penyelesaian berikutnya. Abstraksi dilakukan ketika siswa melakukan pengenalan pola, yaitu telah 
digunakan variabel untuk menuliskan rumus umum dari pola yang dimaksud (Yuntawati et al., 2021). 

Selama mengerjakan soal tes, siswa dengan kemampuan tinggi tidak lepas dari berpikir algoritma. Berpikir 
algoritma merupakan usaha yang dilakukan untuk menyusun strategi atau langkah dalam menyelesaikan masalah 
(Yuntawati et al., 2021). Berpikir algoritma terjadi sejak dilakukannya dekomposisi masalah atau dapat dikatakan 
bahwa berpikir algoritma termuat dari awal hingga akhir penyelesaian masalah. Dalam dekomposisi masalah, 
siswa dengan kemampuan tinggi telah menyusun atau menentukan langkah yang akan diambil. Pada penentuan 
langkah penyelesaian inilah dilakukan berpikir algoritma.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi telah 
menggunakan aspek berpikir komputasional dalam menyelesaikan masalah matematika. Aspek berpikir 
komputasional yang termuat meliputi 4 aspek diantaranya dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan 
berpikir algoritma. Setelah dipaparkan kemampuan berpikir komputasional pada siswa dengan kemampuan 
tinggi, dapat dilihat pada gambar 6 yang merangkum pembahasan tersebut.  
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Gambar 6. Diagram berpikir komputasional siswa dengan kemampuan tinggi 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir komputasional siswa dengan kemampuan tinggi telah mencakup aspek dekomposisi masalah, 
pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma. Berpikir algoritma merupakan aspek berpikir komputasional 
yang termuat dari awal siswa mengerjakan hingga akhir. Meskipun langkah pertama yang dilakukan oleh siswa 
yaitu melakukan dekomposisi masalah (menguraikan masalah), akan tetapi secara bersamaan telah muncul aspek 
berpikir algoritma dalam menentukan kegiatan dekomposisi masalah yang akan dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan, abstraksi berlangsung sejak siswa melakukan dekomposisi masalah dengan langkah mengubah 
masalah matematika menjadi model matematika. Setelah dekomposisi masalah, muncul pengenalan pola yang 
mana langkah pengenalan pola ini tidak sepenuhnya dilakukan secara tertulis. 
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